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ABSTRACT 
 
Nike Kusumawati : The   Development   of   Biology Module Constructivism 
Oriented For Grade  Twelfth Students of SMAN I Junjung Sirih (2011) 

 

The problem related with the difficulty of the students in understanding 
metabolisme deal with the abstract of the material itself. One of the helpful media 
for students is module. This consructivism module is a program wich is designed in a 
certain unit. It is designed in such away to help students to understand the material 
by themselves. This research is aimed to develop the valid, practice and affective 
modul based on konstructivism in metabolism subject. 

The purpose of this development research is to develop the valid, practic and 
effective modul based on consructivism in metabolism subject. 

 The modul that was  developed research. It adopted four-D approach. This 
model consists of four stages. They are define, design, develop and disseminate. This 
module is validated by 3 validator. Then it was tried out to teacher and student. The 
result of the try out indicated that this module had to be revised. To test the 
practicality of this module, it is tried out to XII IPA of SMAN I Junjung Sirih Solok 
regency. The try out was observed by two observer. The effectiveness of this module 
was gotten from the result of the study and the activity of the student. The  
instrument used in this research consist of validation pages, try out practicality 
pages, and the observation pages. The result of this research was analyzed statically. 

The result of this research is: 1) the developed of metabolism module is 
valid.  2) the developed of this modul has been proved practically based on students’ 
point of view. 3) the effectiveness was shown from the result of the study and 
students participation. Generally this module is valid, practically use and effective to 
be used in the process teaching and learning Biology especially for metabolisme at 
SMAN I Junjung Sirih. 
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ABSTRAK 
 
Nike  Kusumawati. 2011.    “ Pengembangan    Modul   Pembelajaran   Biologi  
Berorientasi   Konstruktivisme Bagi   Siswa   kelas   XII SMAN I Junjung Sirih 
 
 Permasalahan yang berhubungan dengan sulitnya peserta didik memahami 

pembelajaran biologi khususnya materi metabolisme adalah  terkait dengan beberapa 

faktor diantaranya karakteristik materi yang bersifat abstrak. Salah satu media yang 
dapat membantu peserta didik mencapai taraf tuntas adalah modul. Modul 
berorientasi konstuktivisme adalah suatu paket  program yang disusun dalam 
bentuk satuan tertentu dan didesain sehingga peserta didik dapat membangun 
konsepnya sendiri. Pengembangan bertujuan untuk mengembangkan modul 
berorientasi konstruktivisme   materi metabolisme yang valid, praktis dan efektif. 
 Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan dengan model 
pendekatan  Four-D. Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define, 
Design, Develop, dan Disseminate. Modul di validasi  oleh 3 orang validator. 
Selanjutnya dilakukan uji coba awal oleh guru dan siswa. Berdasarkan hasil validasi 
dan uji coba dilakukan revisi modul. Untuk menguji kepraktisan modul diujicobakan 
di kelas XII IPA  SMAN I Junjung Sirih Kabupaten Solok. Uji coba diamati oleh dua 
orang observer. Keefektifan modul dilihat dari hasil belajar dan aktivitas siswa. 
Instrumen yang digunakan  pada penelitian ini terdiri dari lembar validasi, lembar uji 
coba, lembar praktikalitas, lembar observasi. Data hasil penelitian dianalisa secara 
statistik. 
 
 Hasil Penelitian adalah sebagai berikut: 1) Modul materi metabolisme yang 
dikembangkan sudah valid (meliputi validasi content/ isi, bahasa dan format. 2) 
modul yang dikembangkan sudah praktis berdasarkan penilaian siswa. 3) keefektifan 
ditunjukan dari hasil belajar siswa dan keaktivan siswa. Secara umum Modul ini 
valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran Biologi materi 
metabolisme di SMAN 1 Junjung Sirih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah    

Pada Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) disebutkan bahwa tujuan 

pembelajaran biologi salah satunya adalah mengembangkan penguasaan konsep,  

prinsip biologi dan saling keterkaitannya dengan IPA lainnya serta mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri. Tujuan pembelajaran biologi  

tersebut mengandung makna bahwa pembelajaran disekolah seharusnya membuat 

peserta didik mampu memaknai pembelajaran yang dilaksanakan, tapi kenyataannya 

hal tersebut belum banyak ditemukan, contohnya pada pembelajaran biologi banyak 

dari peserta didik hanya dalam batas menghafal saja tampa memahami konsep-

konsep yang ada sehingga kebanyakan peserta didik hanya berhasil dalam kompetisi 

mengingat dalam jangka pendek. 

Permasalah yang berhubungan dengan sulitnya peserta didik memahami 

pembelajaran biologi adalah  terkait dengan beberapa faktor diantaranya karakteristik 

materi yang terdapat pada mata pelajaran biologi itu sendiri dimana banyak peserta 

didik yang mengalami kesulitan terutama untuk memahami konsep-konsep fisologis 

yang abstrak. Salah satu materi pelajaran biologi di SMA yang abstrak sehingga sulit 

dalam pelaksanan pembelajaran adalah materi metabolisme. Materi metabolisme 

mempunyai karakteristik yang rumit dan abstrak karena berhubungan dengan proses  

mekanisme kimia dan banyak sekali konsep yang saling terkait. 

1 
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Materi metabolisme sulit untuk dituntaskan peserta didik juga disebabkan oleh 

cara penyajian materi oleh guru yang  masih didominasi oleh penggunaan metode 

pemberian tugas dan ceramah. Aktivitas peserta didik cendrung hanya mendengarkan 

penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap perlu. Dalam pembelajaran 

hanya beberapa orang peserta didik yang aktif dan yang lainnya lebih banyak pasif, 

selain itu sering ditemui dalam pembelajaran  konsep metabolisme kurang 

dihubungkan dengan konsep biologi lainya. Menurut prinsip konstruktivisme, 

hubungan antara konsep yang sudah dimiliki peserta didik dengan konsep baru akan 

membantu peserta didik memaknai konsep tersebut.  

Guru diharapkan  untuk dapat  mengembangkan metode dan media 

pembelajaran yang menarik bagi peserta didik sehingga peserta didik dapat mencapai 

taraf mastery (tuntas). Hal ini tersirat pada peraturan pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 19 tahun 2005 dengan ditetapkan delapan lingkup Standar Nasional 

pendidikan. Pada standar proses dijelaskan bahwa satuan pendidikan melakukan 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksaaan proses pembelajaran, penilaian hasil 

pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan demikian guru bertanggung jawab 

untuk merancang dan menciptakan proses pembelajaran yang kondusif bagi peserta 

didik.  

Salah satu media yang dapat membantu peserta didik mencapai taraf tuntas 

tersebut adalah modul. Modul adalah satu kesatuan program yang dapat mengukur 

tujuan sebuah pembelajaran. Modul dapat dipandang sebagai paket program yang 
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disusun dalam bentuk satuan tertentu guna keperluan belajar. Pada kenyataanya 

modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar yang terencana, dirancang untuk 

membantu para peserta didik secara individual dalam mencapai tujuan-tujuan 

belajarnya. 

Modul dapat menjadi salah satu sumber belajar yang membantu peserta didik 

memahami materi disamping memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Modul 

yang ideal memuat semua yang dibutuhkan oleh peserta didik (self-contained). 

Dengan demikian modul harus menyediakan semua komponen penunjang sehingga 

pencapaian hasil sesuai yang diharapkan. Dengan menggunakan modul, peserta didik 

dapat mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya sendiri. Modul juga dapat 

dipelajari di mana saja, dapat digunakan dengan kondisi waktu yang tidak terikat, 

juga dapat dilakukan secara tersendiri, group kecil, atau divariasikan dengan metode 

lain, sehingga dengan kelengkapan yang disajikan dalam modul peserta didik 

diharapkan dapat belajar dan memahami bahan pelajaran tanpa pengawasan guru (self 

instruction).     

Idealnya sebuah modul pembelajaran harus memiliki ciri sebagaimana berikut 

ini : Pertama, self instructional modul disusun sedemikian rupa sehingga pebelajar 

dapat memahaminya tanpa bantuan dari orang lain. Kedua, self-contained,  yaitu, 

seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang 

dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari prinsip ini adalah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari materi 

pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. 
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Ketiga, stand alone,  modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain 

atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. Dalam menggunakan 

modul. Keempat, adaptif. Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Kelima user friendly, modul hendaknya 

mudah digunakan, bahasa yang digunakan bersifat umum, sederhana dan mudah 

dimengerti oleh pebelajar.                                                                                      

Akan tetapi kenyataan  buku teks yang digunakan cendrung lebih ditekankan 

pada misi penyampaian materi dimana muatan konsep belum tentu dengan sesuai 

pengembangan indikator yang disusun oleh guru, begitu juga dengan LKS-LKS yang 

banyak beredar dan disalurkan ke sekolah-sekolah yang banyak berisi materi dan 

soal-soal dimana peserta didik sulit untuk  membangun konsepnya sendiri. 

Pembahasan masalah kualitas pendidikan tidak terlepas dari pencapaian hasil 

atau prestasi belajar peserta didik karena hasil belajar peserta didik dapat dijadikan 

tolak ukur untuk menilai suatu sekolah apakah pendidikannya berhasil atau tidak.  

Demikian halnya di SMA Negeri 1 Junjung Sirih pada pelajaran biologi hasil belajar 

peserta didik masih  dibawah yang diharapkan, seperti pada pembelajaran biologi 

khususnya pada  Standar Kompetensi (SK) Memahami pentingnya proses 

metabolisme pada organisme ternyata masih dibawah dari batas KKM yang 

ditentukan. Ini dapat dilihat dari data nilai rata-rata hasil Ulangan Harian (UH) pada 

salah satu dari Standar Kompetensi (SK) Memahami pentingnya proses metabolisme 

pada organisme yaitu pada Kompeternsi Dasar (KD)  Mendeskripsikan proses  

katabolisme karbohidrat. Seperti yang terlihat pada Tabel  1 berikut ini. 
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Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Biologi KD Mendeskripsikan proses     

              Katabolisme. Kelas XII Program IPA SMAN I Junjung Sirih Kabupaten   

              Solok TP. 2010/2011 dan 2011/2012. 

  

KELAS TP. 2010/2011 

KKM = 72 

TP. 2011/2012 

KKM = 75 

XII IPA1 54 55 

XII IPA2 50 53 

XII IPA3 - 57 

Sumber : Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran Biologi  

 Pada saat ini pembelajaran sains mengharuskan seorang guru dapat 

membekali para peserta didik dengan kemampuan berpikir atau dengan kata lain 

melalui pembelajaran sains dapat meningkatkan kemampuan dan pengetahuan peserta 

didik untuk mengembangkan keterampilan melalui pengalaman belajar yang 

diberikan. Maka berdasarkan hal tersebut dan dari data sebelumnya penulis tertarik 

untuk mengembangkan sebuah modul pembelajaran biologi berorientasi 

konstruktivisme bagi peserta didik kelas XII SMAN I Junjung Sirih. 

       Modul berorientasi konstruktivisme yang akan dikembangkan diharapkan 

dapat memberikan pengalaman belajar pada pembelajaran biologi materi metabolisme 

yang bersifat abstrak menjadi sesuatu yang nyata, sederhana dan sejelas mungkin 

melalui hubungan antara konsep yang sudah dimiliki siswa dengan konsep baru akan 

membantu siswa memaknai konsep  sehingga pengalaman belajar yang didapatkan 

peserta didik dapat meningkatkan hasil dari segi nilai maupun keterampilan berpikir. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut dapat diidentifikasi masalah  

     pada  bidang studi biologi pada materi metabolisme sebagai berikut : 

1. Pada pembelajaran biologi kebanyakan peserta didik hanya dalam batas menghafal saja 

tampa memahami konsep dari  proses pembelajaran yang telah dilakukan.  

2. Peserta didik sulit memahami pembelajaran biologi khususnya pada materi 

metabolisme karena karakteristiknya yang abstrak dan rumit. 

3. Cara penyajian materi oleh guru yang  hanya berjalan satu arah yaitu dari guru 

kepada peserta didik, sehingga tidak semua materi pelajaran yang disajikan oleh 

guru dapat diserap oleh peserta didik. 

4. Guru bertanggung jawab untuk merancang dan menciptakan media 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik mencapai taraf mastery 

(tuntas). 

5. Bahan ajar yang digunakan masih banyak berupa buku teks yang kadang  

kurang  sesuai dengan pengembangan indikator yang disusun oleh guru. 

6. Hasil belajar biologi  khususnya materi metabolisme masih  dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan   

     masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana mengembangkan modul berorientasi konstruktivisme yang valid 

sebagai sumber belajar mandiri dalam  pembelajaran Biologi materi  

metabolisme.  

2. Bagaimana mengembangkan modul berorientasi konstruktivisme yang praktis     

sebagai sumber belajar mandiri dalam  pembelajaran Biologi materi  

metabolisme.  

3. Bagaimana mengembangkan modul berorientasi konstruktivisme yang efektif 

sebagai sumber belajar mandiri dalam  pembelajaran biologi materi  

metabolisme. 

 

D. Tujuan Pengembangan 

 Sesuai dengan masalah yang dirumuskan, maka tujuan dari pegembangan        

    ini  adalah : 

1. Mengembangkan modul berorientasi konstruktivisme yang valid sebagai  

   sumber belajar mandiri dalam  pembelajaran biologi materi  metabolisme.  

2. Mengembangkan modul berorientasi konstruktivisme yang praktis sebagai    

   sumber belajar mandiri dalam  pembelajaran biologi materi  metabolisme.  

3. Mengembangkan modul berorientasi konstruktivisme yang efektif sebagai   

   sumber belajar mandiri dalam  pembelajaran biologi materi  metabolisme. 
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E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

      Pengembangan ini menghasilkan produk yang spesifik yaitu modul     

berorientasi konstruktivisme yang disiapkan untuk pembelajaran biologi SMA 

kelas XII pada semester I. Berikut adalah ciri-ciri dari produk yang dihasilkan 

ditinjau dari beberap aspek: 

1. Aspek didaktik 

a. Modul dibuat sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD). 

b. Urutan materi pada modul disusun sesuai dengan alur belajar yang logis. 

c. Modul berorientasi kontruktivisme dikembangkan dengan penekanan pada  

penyajian konsep jalur metabolisme  melibatkan hubungan metabolisme 

dengan konsep biologi lainnya.  

d. Modul dilengkapi dengan petunjuk belajar sehingga dapat membimbing 

siswa mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksudkan. 

2. Aspek Conten/Isi 

a. Modul memuat materi yang dapat mengarahkan siswa membangun konsep 

baru dalam struktur kognitifnya. 

b. Modul dilengkapi dengan gambar-gambar yang sesuai dengan materi yang 

dipelajari. 

c. Pada lembar kegiatan diberikan pertanyaan-pertanyaan sehingga dapat 

merangsang siswa mengkonstruk sendiri konsep yang dipelajari. 
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    3. Aspek Bahasa 

         a. Modul menggunakan bahasa yang tidak kaku agar terkesan  akrab dan sesuai  

             dengan tingkat komunikasi siswa pada sekolah menengah atas. 

         b. Pertanyaan-pertanyaan dalam modul disusun dalam kalimat yang jelas     

             sehingga mampu mengarahkan siswa menemukan jawaban yang diharapkan. 

     4. Aspek Penyajian 

a. Modul menggunakan dua jenis huruf  Berlin San FB dan Comic Sans MS, 

dengan ukuran font 12.   

b.  Desain halaman diberi bingkai  warna hijau karna hijau mempunyai sifat 

keseimbangan dan selaras, membangkitkan ketenangan dan tempat 

mengumpulkan daya-daya baru, identik dengan pertumbuhan dalam 

lingkungan, pasukan perdamaian dan kepuasan (J. Linschoten). 

 

F. Pentingnya  Pengembangan 

Pentingnya pengembangan ini dilakukan adalah: 

1. Bagi Peserta didik: Dapat memanfaatkan modul ini sebagai salah satu sumber 

belajar mandiri dalam  pembelajaran biologi materi metabolisme. 

2. Bagi guru: sebagai salah satu bahan atau media dapat digunakan dalam 

pembelajaran dikelas. 

3. Bagi peneliti sendiri: untuk menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman 

dalam merancang media pembelajaran yang mampu membantu peserta didik 

untuk menuntaskan pembelajaran pada satu materi. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya: memotivasi timbulnya ide-ide dalam rangka 

mengembangkan penyajian bahan ajar.  

 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

     1. Asumsi  

a. Modul berorientasi konstruktivisme dapat membantu membangun 

konsepnya dalam pembelajaran biologi khususnya materi metabolisme. 

b. Modul efektif digunakan sebagai alternatif bahan belajar mandiri. Modul 

yang disusun secara sistematis, memperhatikan pengorganisasian materi 

pelajaran dapat digunakan dengan kecepatan dan gaya belajar masing-

masing pengguna.   

c. Modul  yang akan dikembangkan ini diasumsikan akan sangat mendukung 

penyajian materi pelajaran biologi materi Metabolisme. 

      2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Analisis kebutuhan, subjek uji coba dan tempat uji coba hanya dilakukan di 

SMAN I Junjung Sirih. 

b. Produk  dari pengembangan ini adalah modul pembelajaran biologi yang 

hanya terbatas pada satu materi Metabolisme saja. 
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H. Defenisi Operasional 

     Berikut ini penjelasan untuk beberapa  istilah khas yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan modul berorientasi konstruktivisme ini, yaitu: 

1. Modul  

    Adalah bahan belajar yang disiapkan secara khusus dan dirancang secara 

sistematis berdasarkan kurikulum tertentu yang dikemas menjadi sebuah unit 

pembelajaran terkecil yang dapat digunakan peserta didik secara mandiri untuk 

mencapai tujuan. 

 2. Validitas  

 Adalah penilaian para ahli/praktisi terhadap perangkat pembelajaran    

mencakup: format, bahasa dan isi. 

     3. Praktikalitas 

 Adalah suatu ukuran dari produk yang dihasilkan yang mengaju pada kondisi 

dimana para praktisi dapat menggunakan produk secara praktis. Praktikalitas 

dapat juga katakan sebagai kepraktisan dalam media pembelajaran atau 

merupakan kemudahan- kemudahan dari segi penggunaan pada media 

pembelajaran yang dikembangkan.  

     4. Efektifitas  

   Adalah untuk mengetahui tingkat dari penerapan teori, atau media dalam suatu  

situasi tertentu yang biasanya dinyatakan dengan suatu skala numeric yang 

didasarkan pada kriteria tertentu. Atau secara singkat efektifitas diartikan untuk 
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mengetahui apakah media yang dirancang dapat meningkatkan  hasil belajar 

peserta didik. 

     5. Konstruktivisme 

Merupakan landasan berfikir (filosofi) pembelajaran konstektual yaitu  pengetahuan 

dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks 

yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-

fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus 

mengkontruksi pengetahuan itu. Pengetahuan merupakan konstruksi (bentukan) dari 

orang yang mengenal sesuatu proses pembelajaran yang menerangkan bagaimana 

pengetahuan disusun dalam pikiran manusia.  

     6.  Metabolisme  

Adalah proses-proses kimia yang terjadi di dalam tubuh makhluk hidup/sel. 

Metabolisme disebut juga reaksi enzimatis, karena metabolisme terjadi selalu 

menggunakan katalisator enzim. 

 

 

 

 

 

 

 

 


